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ABSTRAK  

Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Demak merupakan lembaga zakat yang memiliki 

berbagai program, salah satunya zakat produktif yang berfokus pada pengelolaan dana 

zakat untuk membantu para mustahik dari BAZNAS Kabupaten Demak meningkatkan 

kesejahteraan melalui bantuan modal usaha. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

pengaruh zakat produktif terhadap kesejahteraan mustahik dengan kinerja amil sebagai 

variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melakukan 

survei melalui kuesioner yang diberikan kepada 158 mustahik penerima bantuan program 

Zakat Produktif dalam bentuk modal usaha dan bersifat individu dari BAZNAS Kabupaten 

Demak. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampling jenuh dengan 

analisis data menggunakan software SPSS. Hasil penelitian menunjukan bahwa zakat 

produktif dan kinerja amil berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan 

mustahik. Namun, kinerja amil tidak dapat memoderasi pengaruh zakat produktif terhadap 

kesejahteraan mustahik. Meskipun demikian, hasil analisis lebih lanjut dengan melakukan 

split sampel menunjukkan bahwa kinerja amil dapat memperkuat pengaruh zakat produktif 

terhadap kesejahteraan mustahik ketika diterapkan pada mustahik yang sudah menikah. 

Kata Kunci : Zakat Produktif, Kinerja Amil, Kesejahteraan, Maqashid Syariah 

ABSTRACT  

Baznas Demak Regency is a Zakat institution with various programs, including productive 

Zakat, which focuses on managing Zakat funds to assist mustahik from BAZNAS Demak 

Regency in improving welfare through business capital assistance. This research seeks to 

investigate the impact of productive zakat on the welfare of mustahik, with amil 

performance as a moderating variable. The research utilized a quantitative approach by 

conducting a survey through a questionnaire given to 158 mustahik who received 

assistance from the Productive Zakat program in the form of business capital, as well as 

individuals from BAZNAS Demak Regency. The sampling technique used was saturated 

sampling, and data analysis was conducted using SPSS software. The research findings 

indicate that both effective management of zakat funds and the performance of zakat 

administrators have a positive and significant impact on the well-being of those eligible to 

receive zakat (mustahik). However, the performance of zakat administrators does not have 

a moderating effect on the influence of effective management of zakat funds on the well-

being of mustahik. Nevertheless, further analysis of the data revealed different results. It 

was found that the performance of zakat administrators can enhance the impact of effective 

management of zakat funds on the well-being of mustahik, particularly for those who are 

married. 
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PENDAHULUAN 
Badan Amil Zakat Nasional Kabupaten Demak merupakan lembaga zakat yang 

memiliki berbagai program, diantaranya zakat produktif yang berfokus pada 

pengelolaan dana zakat untuk membantu para mustahik BAZNAS Kabupaten Demak 

meningkatkan kesejahteraan melalui bantuan modal usaha. Mustahik akan 

melaksanakan kegiatan pelatihan skill yang disebut dengan program modal bergulir 

melalui BAZNAS Kabupaten Demak. Tujuan dari kegiatan tersebut adalah untuk 

memberdayakan kaum dhuafa dalam bentuk pemberian bantuan modal usaha demi 

tercapainya “BAZNAS Kabupaten Demak Makmur”. Kegiatan ini telah dilaksanakan 

setiap tahun oleh BAZNAS Kabupaten Demak dengan tujuan memberikan pelatihan 

kepada para mustahik agar mampu meningkatkan usaha dan meningkatkan pendapatan 

dengan bantuan dana BAZNAS Kabupaten Demak. Selain itu, pihak BAZNAS 

Kabupaten Demak juga melakukan kegiatan pendampingan dan pengawasan kepada 

mustahik. Meski telah dilakukan upaya sedemikian rupa, pada akhirnya masih 

ditemukan beberapa mustahik yang mengalami kegagalan dalam berwirausaha dan 

belum mampu mengelola bisnis mereka. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi dan 

pengkajian lebih lanjut demi terciptanya solusi konkrit yang dapat membantu para 

mustahik tersebut. 

Arifin & Anwar (2021) menyatakan bahwa beberapa negara di dunia, termasuk 

Indonesia, masih terdapat banyak mustahik yang hidup dalam kemiskinan dan kesulitan 

ekonomi. Mustahik umumnya terdiri dari golongan masyarakat yang kurang mampu, 

seperti yatim piatu, dhuafa, kaum jompo, penyandang disabilitas, dan lain sebagainya. 

Dalam Islam, pemberian zakat menjadi salah satu kewajiban bagi umat Muslim untuk 

membantu meringankan beban mereka. Penelitian ini juga dilakukan oleh Ali et al 

(2023) yang menyimpulkan bahwa meskipun terdapat banyak program dan kebijakan 

yang ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan mustahik, namun masih banyak 

hambatan dan tantangan yang menghambat pencapaian tujuan tersebut. 

Mawardi et al (2023) menyampaikan beberapa faktor yang menyebabkan 

fenomena kesejahteraan mustahik belum sesuai harapan diantaranya: Pertama, 

ketidaktepatan data. Kedua, kurangnya akses terhadap pendidikan dan pelatihan. Ketiga, 

kurangnya akses terhadap modal usaha. Keempat, ketidakseimbangan pembangunan 

regional. Beberapa wilayah masih kurang mendapatkan perhatian dan bantuan yang 



ZISWAF ASFA Journal Volume 2 Number 1 (2024) 
 

62 

 

memadai dalam meningkatkan kesejahteraan mustahik, sehingga kesenjangan antar 

wilayah semakin membesar. Dari paparan fenomena diatas sudah jelas bahwasannya 

kesejahteraan mustahik tidak semua rata dan mendapatkan harapan untuk sejahtera, 

pada kenyataannya masih terdapat mayoritas mustahik yang belum sesuai harapan 

terkait bantuan yang sudah diberikan. 

Kesejahteraan mustahik yang menjadi pokok permasalahan dalam penelitian ini 

adalah kesejahteraan dalam konteks maqashid syariah. Kesejahteraan adalah tingkat 

pencapaian manusia menuju kemaslahatan. Kemaslahatan disini merupakan 

terpeliharanya tujuan syariah atau maqashid syariah yang artinya semakin meningkat 

sejahteranya seseorang yang bersumber dari agama, jiwa, akal, keturunan, dan 

kekayaan, akan menjadi tujuan utama seseorang bahagia dunia akhirat (Cahya, 2020).  

Meskipun telah dilakukan banyak penelitian tentang zakat produktif terhadap 

kesejahteraan mustahik (Hamidi & Latif., 2019; Hamidi et al., 2020; Muliati et al., 

2020; Alam et al., 2022; Ali et al., 2023; dan Mawardi et al., 2023) namun masih 

sedikit penelitian yang meneliti tentang zakat produktif terhadap kesejahteraan mustahik 

dalam konteks maqashid syariah. Kurangnya penelitian tersebut merupakan suatu 

kesenjangan yang penting dalam pemahaman sebagai peneliti tentang zakat produktif 

terhadap kesejahteraan mustahik dalam konteks maqashid syariah.  

Selain itu, penelitian tentang hubungan antara zakat produktif dengan 

kesejahteraan mustahik masih mengindikasi hasil yang belum konsisten. Beberapa 

penelitain terdahulu menemukan hasil yang negatif atau tidak signifikan (Tanjung., 

2019; dan Sobah & Rifai., 2020). Penelitian tersebut menjelaskan bahwa zakat produktif 

tidak bisa mensejahterakan mustahik karena adanya kekurangan bantuan modal usaha 

yang diterima serta minimnya pengetahuan dalam berbisnis untuk mengelola zakat 

poduktif sebagai modal usaha. Sedangkan penelitian yang lainnya menemukan hasil 

yang positif dan signifikan terkait zakat produktif dan kesejahteraan (Nurainiah., 2023; 

dan Amiruddin., 2023). Hasil penelitian tersebut menyimpulkan bahwa adanya bantuan 

zakat produktif untuk menjalankan perkembangan usahanya sudah sesuai strategi apa 

yang sudah di inginkan mustahik terkait usaha yang dibangun dan para mustahik mudah 

menangkap informasi yang sudah diberikan oleh pihak BAZNAS atau para amil yang 

menjalankan tugasnya. Hal ini menjadi sangat penting untuk dievaluasi kembali terkait 

adanya pemberian zakat produktif untuk mustahik supaya lebih maksimal lagi dan 
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tingkat kesejahteraan semakin meningkat melalui bantuan yang sudah diberikan oleh 

pihak BAZNAS. 

Berdasarkan inkonsistensi hasil penelitian terdahulu, ditemukan adanya fakta 

empiris yang menarik. Penelitian yang menemukan hasil positif atau signifikan 

mengindikasi bahwa dalam pemberian zakat produktif dilakukan dengan baik secara 

struktur dan diawasi secara profesional oleh petugas amil zakatnya, hal ini menunjukan 

kinerja profesional para amil zakat. Sedangkan penelitian terdahulu yang menemukan 

hasil negatif atau tidak signifikan mengindikasi bahwa pemberian zakat produktif 

dilakukan dengan cara kurangnya profesional dalam pengawasan amil terhadap 

mustahik. Berdasarkan fakta empiris tersebut, maka penelitian ini mengusulkan kinerja 

amil zakat sebagai variabel pemoderasi. Hal ini diharapkan dapat memberikan 

penjelasan secara detail tentang pola hubungan yang terbentuk terkait dengan hubungan 

antara zakat produktif dan kesejahteraan mustahik.  

Penelitian mengenai kinerja amil ini masih jarang diteliti didalam Indonesia 

maupun luar Negeri, walaupun sudah ada beberapa penelitian terdahulu yang membahas 

terkait kinerja amil tapi masih sangat sedikit yang membahasnya (Muliati et al., 2020; 

Widyanata et al., 2022 dan Ramadhani et al., 2023). Objek penelitian ini juga berbeda 

dengan penelitian sebelumnya yang mayoritas meneliti lembaga zakat tetapi secara 

tingkat kesadaran muzaki maupun lembaga zakat BAZNAS, sedangkan penelitian ini 

menggunakan zakat produktif dalam konteks mustahik. Penelitian ini akan masuk ke 

lingkup lembaga amil yang berfokus pada bagian pendistribusian zakat produktif. 

Penelitian ini berfokus pada zakat produktif dan menilai kinerja amil sebagai lembaga 

dalam pendistribusian zakat produktif yang dinilai oleh para mustahik mendapatkan 

bantuan zakat produktif dari BAZNAS Kabupaten Demak. 

Berdasarkan pemaparan di atas, penelitian ini memiliki tiga tujuan utama. 

Pertama, untuk mengetahui pengaruh zakat produktif terhadap kesejahteraan mustahik 

dalam perspektif maqashid syariah. Kedua, untuk mengetahui pengaruh kinerja amil 

terhadap kesejahteraan mustahik dalam perspektif maqashid syariah. Ketiga, untuk 

mengetahui apakah hubungan zakat produktif terhadap kesejahteraan mustahik dengan 

kinerja amil sebagai pemoderasi dalam perspektif maqashid syariah. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah Teori Agensi. Teori Agensi adalah teori yang 

mempelajari hubungan antara agen (individu atau kelompok yang bertindak atas nama 
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orang lain) dan prinsipal (individu atau kelompok yang memberi wewenang kepada 

agen) (Sari et al., 2022). Teori ini mengkaji bagaimana peran agen bertindak untuk 

mencapai tujuan prinsipal, serta menganalisis masalah yang muncul dalam hubungan 

agen-prinsipal (Raharjo, 1907). Dalam konteks variabel yang diangkat oleh peneliti ini 

yaitu variabel zakat produktif sebagai independen, variabel kesejahteraan sebagai 

dependen, dan variabel kinerja amil sebagai moderasi. Teori agensi dapat digunakan 

untuk memahami hubungan antara amil (agen) dan mustahik (prinsipal) dalam 

pengelolaan zakat produktif. Teori ini akan menganalisis bagaimana amil menggunakan 

kinerjanya sebagai vaiabel moderasi untuk mengelola zakat produktif dengan tujuan 

meningkatkan kesejahteraan mustahik. Teori Agensi dapat membantu dalam memahami 

dinamika, kepentingan, dan masalah yang mungkin muncul dalam hubungan antara amil 

dan mustahik dalam konteks zakat produktif. 

METODE PENELITIAN  

Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan  kuantitatif. Data penelitian yang 

digunakan ialah data primer, sedangkan unit analisis dalam penelitian adalah mustahik 

zakat produktif dari BAZNAS Kabupaten Demak yang bersifat individu. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu mustahik yang menerima bantuan program Zakat Produktif 

dalam bentuk modal usaha dan bersifat individu dari BAZNAS Kabupaten Demak 

sebanyak 158 mustahik (Pratama & Cahyono, 2020). Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini yaitu Nonprobability Sampling. Sedangkan Teknik penentuan 

sampel yang digunakan yaitu sampling jenuh atau sering disebut juga sensus  (Ferdinad, 

2014). Maka populasi dalam penelitian ini akan dijadikan sampel oleh peneliti 

semuanya. Kriteria sampel dalam penelitian ini adalah Mustahik yang pernah 

mendapatkan bantuan zakat produktif dalam bentuk Modal Usaha, bantuan bersifat 

individu, dan yang masih aktif dalam menjalankan usahanya. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Hasil  

Berdasarkan hasil Demografi mustahik dengan total 158 Mustahik BAZNAS 

Kabupaten Demak yang mendapatkan bantuan modal usaha secara individual. 

Berdasarkan data demografis mustahik yang sudah diteliti oleh peneliti diantaranya 

yaitu, jenis kelamin, usia, status pernikahan, dan pendidikan. Berikut hasil olah data 
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demografis mustahik dijelaskan di Tabel 1 sebagai berikut: 

Tabel 1. 

Demografi Mustahik BAZNAS Kab. Demak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Source: data processed 

Berdasarkan tabel di atas, demografis para mustahik BAZNAS Kabupaten 

Demak terdiri dari jumlah mustahik laki-laki sebanyak 74 atau 46,8%, sedangkan 

jumlah mustahik berdasarkan jenis kelamin perempuan sebanyak 84 mustahik atau 

53,2%. Dengan demikian, data penelitian ini didominasi mustahik berdasarkan jenis 

kelamin perempuan. Berdasarkan rentang usia mustahik diantaranya 20 sampai 30 tahun 

sebanyak 21 mustahik atau 13,3%. Usia 31 sampai 40 tahun sebanyak 51 mustahik atau 

32,3%. Usia 41 sampai 50 tahun sebanyak 57 mustahik atau 36,1%. Usia 51 sampai 60 

tahun sebanyak 29 mustahik atau 18,4%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

usia mustahik BAZNAS Kabupaten mayoritas yang mendapatkan bantuan modal usaha 

dari BAZNAS Kab. Demak yaitu dari usia 41-50 tahun sebanyak 36,1%. 

Selanjutnya mustahik yang belum menikah dalam penelitian ini sebanyak 19 

atau 12%, sedangkan sisanya sudah menikah. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa penelitian ini banyak didominasi oleh para mustahik yang sudah menikah. 

Ditinjau berdasarkan latar belakang pendidikan para mustahik dalam penelitian ini, 

sebanyak 37 mustahik atau 23,4% merupakan lulusan SD, 69 mustahik atau 43,7% 

merupakan lulusan SMP, dan 52 mustahik atau 32,9% dari lulusan SMA. Dengan 

Demografi Percentase 

Jenis Kelamin     

Laki-Laki 
 

46,8% 

Perempuan  
 

53,2% 

Usia  
  

21-30 Tahun 
 

13,3% 

31-40 Tahun 
 

32,3% 

41-50 Tahun 
 

36,1% 

51-60 Tahun 
 

18,4% 

Status Pernikahan 
  

Menikah  12% 

Belum Menikah 88% 

Pendidikan  

SD   23,4% 

SMP  43,7% 

SMA  32,9% 
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demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas Mustahik BAZNAS Kabupaten Demak 

yang telah mendapatkan bantuan Zakat Produktif dalam penelitian ini adalah dari 

lulusan SMP. 

Tabel 2.  

Uji KMO and Bartlett Test 

Testing Value 

Sample Adequcay KMO 0,888 

Bartlett of Sphericity 0,000* 

*signifikan at α =0,05 
 

 Hasil uji KMO dan Bartlett Sphericity sebanyak 158 nustahik yang dijadikan 

responden dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 2. Dari uji ini, nilai KMO sebesar 

0.888, termasuk dalam kategori nilai sedang. Nilai 0.888 lebih tinggi dari batas 

minimum 0.5. Ini dapat diinterpretasikan bahwa analisis faktor layak untuk menguji 

data. Nilai signifikansi dari uji Bartlett sphericity adalah 0.000 karena α = 0.005 > 

0.000, sehingga analisis faktor dapat digunakan. Dengan uji ini, tingkat kecukupan 

sampel terpenuhi. 

Tabel 3.  

Uji Validitas dan Reliabilitas 

Item Loading 

Zakat Produktif (CR= 0.950**) 
 

BAZNAS memberikan pembinaan kepada mustahik 0.837* 

BAZNAS memberikan dorongan, arahan dan motivasi 0.859* 

BAZNAS memberikan pelatihan oleh orang yang berkompeten dan memiliki keahlian 0.846* 

Pelatihan yang diberikan BAZNAS membuat mustahik semangat dalam menjalankan 

berwirausaha 0.816* 

Pendampingan yang diberikan kepada mustahik benar-benar dilakukan sampai faham dalam 

mengelola usahanya 0.807* 

BAZNAS memberikan dorongan, semangat, membimbing dengan ketat pada saat mustahik 

mengalami kendala 0.620* 

Kesejahteraan Mustahik (CR=0.959**) 
 

Modal yang diberikan kepada kami menyadarkan bahwa islam memandang penting 

kesejahteraan umatnya 0.797* 

Modal yang diberikan kepada kami meningkatkan semangat dalam beribadah 0.728* 

Modal yang diberikan kepada kami memberikan dampak terhadap terpenuhinya sandang, 

pangan, dan papan 0.829* 
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Terpenuhinya kebutuhan kami dapat meningkatkan kekhusukan dalam beribadah dan berikhtiar 

di jalan Allah 0.800* 

Modal yang diberikan kepada kami dapat memperbaiki pendidikan dalam keluarga 0.780* 

Setelah mendapat pelatihan dan pembinaan dari BAZNAS dapat mengubah pola pikir untuk 

menjadi lebih maju 0.828* 

Program yang diberikan oleh BAZNAS mampu meningkatkan kualitas hidup keluarga 0.794* 

Modal yang diberikan oleh BAZNAS dapat meningkatkan taraf hidup keluarga yaitu 

meningkatkan kualitas pendidikan anak 0.816* 

Usaha yang saya jalani mampu meningkatkan penghasilan saya 0.639* 

Setelah diberikan bantuan untuk usaha saya sudah memiliki penghasiln rutin 0.824* 

Kinerja Amil (CR=0.867**) 
 

Amil secara efektif dan mengukur jumlah zakat produktif yang diterima mustahik sudah sesuai 

tepat sasaran. 0.699* 

Amil menjalankan tugas sebagai pendistribusian sudah tepat sasaran kepada mustahik. 0.691* 

Bantuan yang diberikan kepada mustahik benar-benar membutuhkan dan memenuhi standar 

kualitas 0.702* 

Amil sangat berkualitas untuk menumbuhkan usaha para mustahik supaya lebih maju dan 

berkembang 0.903* 

Amil dapat menangani distribusi zakat dengan tepat waktu 0.549* 

Amil selalu mengadakan kegiatan bersama mustahik dengan tepat waktu 0.885* 

*Valid (loading>0.5) 

**reliable (Cronbach alpha>0.6) 

 

Dari hasil uji yang ditunjukkan dalam Tabel 3, tidak ada indikator yang 

memiliki nilai loading kurang dari 0.6, sehingga dapat dikatakan valid. Nilai reliabilitas 

diukur dengan menghitung nilai Cronbach alpha. Tabel 3 menyajikan hasil uji 

reliabilitas dengan hasil perhitungan nilai Cronbach alpha. Dari pengujian tiga variabel, 

nilai Cronbach alpha semuanya di atas 0.6, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

instrumen pengukuran yang digunakan dalam studi ini dapat reliabel. 

 

Tabel 4.  

Uji Hipotesis 

    Kesejahteraan Mustahik   

    R2 T F β 

Pengujian Hipotesis 1     

Zakat Produktif .524 4.020* 29.354* .764 
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Pengujian Hipotesis 2     

Kinerja Amil .524 4.731* 29.354* .813 

Keterangan: *p < 0.05; ** p < 0.01 

Sumber: Data primer yang diolah (2024) 

Berdasarkan hasil tabel 4. Uji T (Parsial) variabel zakat produktif diperoleh nilai 

t hitung sebesar 4,020> t tabel 1,665 dengan tingkat signifikan 0,000 <0,05. Maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa zakat produktfif berpengaruh positif signifikan terhadap 

kesejahteraan, hasil dari hipotesis penelitian ini maka secara langsung dinyatakan H1 

Diterima. Artinya semakin banyaknya diberikan bantuan modal usaha zakat produktif 

BAZNAS Kabupaten Demak, maka akan meningkatkan Kesejahteraan Mustahik. 

Selanjutnya Variabel Kinerja Amil memperoleh hasil nilai t hitung 4,731> t tabel 1,665 

dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 <0,05. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

kinerja amil berpengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan mustahik, hasil dari 

hipotesis penelitian ini maka secara langsung dinyatakan H2 Diterima. Artinya semakin 

baik dan profesionalitas para kinerja amil BAZNAS Kabupaten Demak, maka akan 

meningkatkan Kesejahteraan Mustahik. 

Berdasarkan hasil Uji F (Simultan) diperoleh nilai tingkat signifikan sebesar 

0,00 <0,05 dan f hitung 29,354 >f tabel 3.05. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

zakat produktif dan kinerja amil berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesejahteraan mustahik secara bersama. Artinya semakin banyaknya bantuan modal 

usaha Zakat Produktif oleh mustahik dan semakin baik serta profesionalitas kinerja para 

amil, maka akan meningkatkan Kesejahteraan Mustahik. Keputusan selanjutnya 

diperoleh nilai R2 sebesar 0,524. Artinya, pengaruh antara vzakat produktif dan kinerja 

amil terhadap kesejahteraan sebesar 52,4% dengan sisanya yaitu 47,6% yang 

dipengaruhi oleh variabel lain tidak ada pada penelitian ini. 

 

Tabel 5.  

Hasil Uji MRA (Moderate Regression Analysis) 

    Kesejahteraan Mustahik 

    R2 F β 

Pengujian Hipotesis 3    

Langkah 1    

 Zakat Produktif .412 31.949* 1.074* 

Langkah 2    

 Zakat Produktif .524 29.354* .764* 

 Kinerja Amil   .813* 
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Langkah 3    

 Zakat Produktif .536 20.719* -.552 

 Kinerja Amil   -.680 

  Zakat Produktif*Kinerja Amil   .062 

Keterangan: *p < 0.05; ** p < 0.01 

Sumber: Data primer yang diolah (2024) 

Berdasarkan hasil tabel 4. Uji MRA diperoleh hasil sebagai berikut: Langkah 1, 

diperoleh nilai R2 sebesar 0.412, nilai F sebesar 31.949, dan nilai koefisien sebesar 

1.074 dengan tingkat signifikan 0,000. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa zakat 

produktif berpengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan mustahik. Langkah 2, 

diperoleh nilai R2 sebesar 0.524, nilai F sebesar 29.354, dan nilai koefisien sebesar 

0,764 dan 0,813 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000. Maka dapat diambil 

kesimpulan bahwa zakat produktif dan kinerja amil berpengaruh positif signifikan 

secara parsial maupun simultan terhadap kesejahteraan mustahik. 

Langkah 3, diperoleh hasil nilai R2 sebesar 0.536, nilai F sebesar 20.719, dan 

nilai koefisien sebesar -0,552 dengan tingkat signifikan sebesar 0,498. Maka dapat 

diambil kesimpulan bahwa zakat produktif terhadap kesejahteraan mustahik 

berpengaruh negatif tidak signifikan. Selanjutnya diperoleh nilai koefisien -0.680 

dengan tingkat signifikan sebesar 0,457. Maka dapat diambil kesimpulan bahwa kinerja 

amil berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap kesejahteraan mustahik. Kemudian 

dilanjutkan variabel moderasi diperoleh nilai koefisien sebesar .062 dengan tingkat 

signifikan sebesar 0,098. Maka hasil H3 dapat diambil kesimpulan bahwa kinerja amil 

berpengaruh positif tetapi tidak signifikan antara hubungan zakat produktif terhadap 

kesejahteraan mustahik. 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Zakat Produktif Terhadap Kesejahteraan Mustahik 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan, diperoleh hasil kesimpulan 

bahwa Zakat Produktif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan 

mustahik dalam perspektif maqashid syariah, sehingga bertambahnya bantuan yang 

diberikan oleh BAZNAS Kabupaten Demak dapat meningkatkan kesejahteraan 

mustahiq. Salah satu faktor yang dapat meningkatkan kesejahteraan mustahik yaitu 

diukur dari perspektif maqashid syariah, penelitian ini menggunakan lima indikator 
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untuk mengukur tingkat kesejahteraan mustahik dalam perspektif maqashid syariah, 

diantanya: agama, jiwa, akal, keturunan, dan kekayaan. Jika para mustahik sungguh-

sungguh dalam menjalankan program bantuan modal usaha yang diberikan oleh 

BAZNAS Kabupaten Demak maka kesejahteraan itu akan muncul pada diri mustahik. 

Dalam perspektif maqashid syariah, zakat produktif memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap kesejahteraan mustahik. Zakat produktif adalah zakat yang 

digunakan untuk mengembangkan potensi ekonomi mustahik, seperti memberikan 

modal usaha, pelatihan keterampilan, atau bantuan untuk memulai usaha baru (Gustin & 

Atmaja, 2022). Dengan memberikan zakat produktif, mustahik dapat meningkatkan 

pendapatan mereka, meningkatkan kemandirian ekonomi, dan mengurangi 

ketergantungan pada bantuan sosial (Lidya et al., 2022). Kesejahteraan mustahik tidak 

hanya terbatas pada aspek materi, tetapi juga meliputi aspek spiritual, sosial, dan 

mental. Oleh karena itu, zakat produktif juga dapat membantu mustahik untuk mencapai 

kesejahteraan yang lebih holistik, termasuk peningkatan kualitas hidup, kesehatan, 

pendidikan, dan kebahagiaan. 

Para mustahik bisa sejahtera bukan hanya dari pandangan duniawi saja 

melainkan juga seimbang antara dunia dan akhiratnya, tapi jikalau mustahik tidak 

sungguh-sungguh dalam menjalankan program yang sudah diberikan oleh BAZNAS 

Kabupaten Demak yaitu bantuan modal usaha program zakat produktif untuk 

memakmurkan para mustahik maka akan sia-sia dan tingkat perekonomiannya tidak 

akan meningkat karena efek dari kemalasan para mustahiq untuk menjalankan program 

yang sudah diberikan oleh BAZNAS Kabupaten Demak. Hasil penelitian ini juga 

sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa zakat produktif 

berdampak positif terhadap kesejahteraan mustahiq dalam perspektif maqashid syariah 

(Siti., 2016; Gustin & Atmaja., 2022; Lidya et al., 2022; Zul & Muh., 2022; Lutfi., 

2023; Salycasanda et al., 2023; Afina & Cahyono, 2024). Hasil penelitian ini bisa 

dijadikan sebagai dasar dari pemangku kebijakan yang ada di lembaga BAZNAS 

Kabupaten Demak agar bisa mempertimbangkan dalam menerapkan penentuan para 

mustahik dalam mendistribusikan bantuan terutama dalam bentuk bantuan modal usaha 

yang bersifat individu. 

Pengaruh Kinerja Amil Terhadap Kesejahteraan Mustahik 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan diperoleh kesimpulan bahwa 
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kinerja amil berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan mustahik dalam 

perspektif maqashid syariah. Artinya, semakin baik dan profesionalitas kinerja para amil 

BAZNAS Kabupaten Demak maka akan meningkatkan kesejahteraan mustahik dalam 

perspektif maqashid syariah. Dalam perspektif maqashid syariah, kinerja amil memiliki 

pengaruh signifikan terhadap kesejahteraan mustahik. Kinerja amil yang baik akan 

memastikan bahwa zakat yang dikumpulkan dikelola dengan efisien dan efektif, 

sehingga dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi mustahik (Naz, 2016). Kinerja 

amil yang baik juga akan memastikan bahwa zakat dikelola sesuai dengan prinsip-

prinsip syariah, sehingga tidak hanya memberikan manfaat materi, tetapi juga manfaat 

spiritual bagi mustahik. Dengan demikian, kinerja amil yang baik akan membantu 

meningkatkan kesejahteraan mustahik dan memastikan bahwa zakat dapat berfungsi 

sebagai instrumen redistribusi kekayaan yang efektif dalam mewujudkan keadilan sosial 

dalam masyarakat. 

Dalam perspektif maqashid syariah, kesejahteraan mustahik merupakan salah 

satu tujuan utama dari zakat (Amran, 2022). Kinerja amil, sebagai pelaksana zakat, 

memiliki peran yang sangat penting dalam memastikan bahwa zakat disalurkan dengan 

benar dan efektif kepada mustahik. Dalam konteks ini, kinerja amil dapat diukur dari 

berbagai aspek, seperti efisiensi dalam pengelolaan dan distribusi zakat, transparansi 

dalam pelaporan dan penggunaan dana zakat, serta akuntabilitas terhadap mustahik dan 

masyarakat umum (Ahmed et al., 2017). Pengaruh kinerja amil terhadap kesejahteraan 

mustahik dapat dilihat dari seberapa efektif dan efisien amil dalam menyalurkan zakat 

kepada mustahik yang membutuhkan. Jika kinerja amil baik, maka zakat dapat 

tersalurkan dengan tepat sasaran dan dapat memberikan manfaat yang signifikan bagi 

kesejahteraan mustahik. Namun, jika kinerja amil kurang baik, maka zakat mungkin 

tidak tersalurkan dengan baik dan tidak memberikan manfaat yang signifikan bagi 

mustahik. Oleh karena itu, penting bagi amil untuk terus meningkatkan kinerjanya agar 

dapat memberikan manfaat yang maksimal bagi mustahik dan masyarakat umum. 

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 

menyatakan bahwa kinerja amil berpengaruh positif signifikan terhadap kesejahteraan 

mustahiq dalam perspektif maqashid syariah (Nurbismi et al., 2018; Ramli., 2018; 

Zenitha et al., 2019; Wachyu & Winarto., 2020; Widyanata et al., 2022; Afina & 

Cahyono, 2024). Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai dasar oleh pemangku 
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kebijakan di lembaga BAZNAS Kabupaten Demak dalam pengambilan keputusan. 

Lembaga Baznas kabupaten demak dapat mempertimbangkan hasil penelitian ini ketika 

ingin menentukan para mustahik yang mendapatkan bantuan modal usaha, khususnya 

menerapkan penentuan para mustahik ketika proses pendistribusian bantuan modal 

usaha para amil harus mempunyai kinerja yang profesional, transparan, tepat waktu, dan 

berkualitas dalam menentukan calon mustahik di BAZNAS Kabupaten Demak. 

Pengaruh Zakat Produktif Terhadap Kesejahteraan Mustahik Dengan Kinerja 

Amil Sebagai Variabel Pemoderasi 

Berdasarkan hasil uji moderasi yang dilakukan diperoleh hasil kesimpulan 

bahwa kinerja amil memperkuat tetapi tidak signifikan hubungan antara zakat produktif 

terhadap kesejahteraan mustahik. Artinya, bahwa kinerja seorang amil yang baik dan 

profesional jika diterapkan kepada para mustahik BAZNAS Kabupaten Demak tidak 

bisa meningkatkan perekonomian sehingga kesejahteraan para mustahik setelah 

diberikan bantuan modal usaha masih seperti biasa saja dalam perspektif maqashid 

syariah. Beberapa studi terdahulu menemukan bahwa kinerja amil memperkuat 

hubungan zakat produktif terhadap kesejahteraaan mustahik (Naz, 2016; Ramli, 2018; 

Zenitha et al., 2019; Afina & Cahyono, 2024), sedangkan hasil penelitian ini 

menyimpulkan bahwa zakat produktif memiliki pengaruh positif terhadap kesejahteraan 

mustahik dalam perspektif maqashid syariah. Namun, variabel kinerja amil tidak 

memiliki pengaruh yang signifikan dalam memoderasi hubungan antara zakat produktif 

dan kesejahteraan mustahik. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja amil tidak secara 

signifikan mempengaruhi hubungan antara zakat produktif dan kesejahteraan mustahik, 

meskipun variabel tersebut memperkuat hubungan tersebut. 

Variabel kinerja amil diusulkan sebagai pemoderasi karena pada penelitian 

terdahulu masih ditemukan pendapat yang belum simpul. Mustahik yang 

mempersepsikan bahwa Kinerja seorang amil itu baik apabila kinerjanya sangat baik 

dan profesionalitas dalam bekerja menjalankan tugas sebagai seorang amil, sedangkan 

mustahik yang mempersepsikan kinerja amil rendah apabila seorang amil dalam 

menjalankan tugas di lembaga kurang profesional dalam bekerja terutama terkait 

pendistribusian bantuan modal usaha dari zakat produktif untuk para mustahik 

membutuhkan bantuan modal usaha. Tugas ini menjadi hal sangat penting sebagai 

seorang amil untuk menjalankan pendistribusian zakat produktif terutama zakat 
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produktif bantuan modal usaha, ini sangat penting dan perlu diperhatikan oleh seorang 

amil mulai dari kualitas, kuantitas, dan tepat waktu dalam pendistribusian bantuan. 

Untuk memberikan penjelasan lebih mendalam dalam pola hubungan ini, 

analisis lanjutan juga dilakukan dalam penelitian ini dengan harapan model penelitian 

yang diusulkan bisa memoderasi kinerja amil antara hubungan pengaruh zakat produktif 

terhadap kesejahteraan mustahik jika diterapkan pada sampel tertentu. Peneliti telah 

melakukan split sampel berdasarkan 4 demografi latar belakang mustahik diantaranya: 

Pertama, berdasarkan jenis kelamin mustahik laki-laki dan mustahik perempuan. Kedua, 

berdasarkan usia mustahik. Ketiga, berdasarkan tingkat pendidikan mustahik. Keempat, 

berdasarkan status pernikahan mustahik yang sudah menikah dan belum menikah. 

Berdasarkan hasil split sampel yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa 

mustahik berdasarkan jenis kelamin, usia mustahik, tingkat pendidikan mustahik sama 

saja tidak memoderasi hubungan kinerja amil pengaruh zakat produktif terhadap 

kesejahteraan mustahik. Namun, terdapat hasil yang berbeda dari split sampel yang 

dilakukan yaitu mustahik yang sudah menikah hasilnya positif dan signifikan. Artinya, 

mustahik yang sudah menikah memiliki kemampuan dalam menjalankan usahanya 

karena ini bisa didorong oleh suami atau istri dalam mengembangkan bisnisnya yang 

lebih baik lagi, sehingga bisa diketahui seorang mustahik yang menerima bantuan 

program zakat produktif guna mengembangkan usahanya ini sangat cocok dilakukan 

oleh para mustahik yang sudah menikah dan mempunyai skil dalam berwirausaha. 

Maka dapat disimpulkan bahwa variabel kinerja amil dalam penelitian ini yaitu 

memperkuat apabila diterapkan kepada para mustahik yang sudah menikah.  

KESIMPULAN   

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan diperoleh 3 kesimpulan penting. 

Pertama, zakat produktif berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesejahteraan 

mustahik dalam perspektif maqashid syariah. Artinya, setiap adanya peningkatan 

pemberian bantuan modal usaha, pengawasan yang lebih ketat, pelatihan yang lebih 

mendalam, dan pembinaan secara rutin yang diberikan oleh BAZNAS Kabupaten 

Demak akan meningkatkan kesejahteraan mustahik. Kedua, kinerja amil berpengaruh 

positif dan sginfikan terhadap kesejahteraan mustahik dalam perspektif maqashid 

syariah. Artinya, jika kinerja para amil di BAZNAS Kabupaten Demak semakin baik 
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dan profesionalitas dalam hal pendistribusian, kejujuran, ketetapan waktu, dan lebih 

disiplin akan meningkatkan kesejahteraan mustahik. Ketiga, kinerja amil memoderasi 

tetapi tidak signifikan antara hubungan zakat produktif terhadap kesejahteraan 

mustahik dalam perspektif maqashid syariah. Artinya, walaupun kinerja para amil 

zakat sangat baik maupun kurang baik tetap saja tidak bisa mempengaruhi 

kesejahteraan mustahik di BAZNAS Kabupaten Demak. Selanjutnya, hasil dari split 

sampel memnunjukkan bahwa kinerja amil dapat memoderasi antara hubungan zakat 

produktif terhadap kesejahteraan mustahik apabila diterapkan pada mustahik yang 

sudah menikah. Hal ini menjadikan hubungan baik apabila konsep maqashid syariah 

dari lima hal diantaranya: agama, jiwa, akal, kekayaan, dan keturunan ini jika mustahik 

benar-benar menjaga dalam konsep maqashid syariah para mustahik akan lebih 

sejahtera kebutuhan material maupun spiritual. 
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